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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol (+) 

ciprofloxacin 

Sterilisasi alat 

Pengambilan sampel 

Pengolahan sampel 

Destilasi sampel 

Ditambahkan 

kloroform 

Evaporasi 

Minyak atsiri 

Pembuatan medium 

NA 

(Nutrient Agar) 

MHA (Muller 

Hinton Agar) 

Based 

layer 

Seed 

layer 

Peremajaan 

bakteri 

Pembuatan 

suspensi 

Bakteri uji 

Bakteri uji 

Dituang pada 

cawan petri 

Pembuatan sumur 

Pembuatan konsentrasi 

10%, 20%, 40% dan 80% 

Pembuatan  

larutan 

pembanding Kontrol (-) 

DMSO 

Diteteskan sebanyak 0,25  µl 

Inkubasi selama 24 dan 48 jam 

Pengukuran zona hambat Analisis 

data 

Kuantitatif : mengukur 

Diameter zona hambat 

Kualitatif : 

- Bakteriostatik 

- Bakteriosida  
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Lampiran 2. Skema Penyiapan Bahan  Rimpang Lengkuas Merah Alpinia 

purpurata K. Schum untuk Ekstraksi 

 

 

        Dibersihkan 

 

 

 

 

 

 

      Rimpang Lengkuas Merah 

    Alpinia purpurata K. Schum 

 Ditimbang 

 

 

 

 

 

 

 Diblender 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Rimpang Lengkuas Merah  

      Alpinia purpurata K. Schum  yang telah diolah 

 



51 
 

Lampiran 3. Skema Destilasi Rimpang Lengkuas Merah Alpinia purpurata 

K. Schum 

 

    Didestilasi 

 menggunakan 

   destilasi uap 

 

 

 

 

 

           

    Rimpang Lengkuas Merah  

 Alpinia purpurata K. Schum   

           yang telah diolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Ditambahkan 

         Kloroform 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

            Dipisahkan  

              Dievaporasi menggunakan rotavapor               menggunakan corong pisah 
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Lampiran 4. Skema Pembuatan Variasi Konsentrasi 

 

 

 

 

               Minyak atsiri 

         Rimpang Lengkuas Merah  

       Alpinia purpurata K. Schum   

 

 

 

 

               Ditambahkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   NaCMC 0,5%        DMSO (Dimetil sulfoksida) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Minyak atsiri Rimpang Lengkuas Merah 

Alpinia purpurata K. Schum (10%, 20%, 40% dan 80% b/v) 
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Lampiran 5. Skema Pembuatan Medium 

 

 

 

 

 

     MHA (Muller Hinton Agar)    NA (Nutrient Agar) 

                   Sintetik      sintetik 

 

 

 

 

                                                        

                                                       Ditambahkan 1000 ml  

                                   aquades 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

38 Gram  20 Gram 

Ditimbang menggunakan 

Neraca Ohaus 

Disterilkan di dalam 

otoklaf pada suhu 

121
o
C dengan 

tekanan 2 atm selama 

15 menit. 
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Lampiran 6. Skema Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

 

 

 

 

               Disuspensikan ke dalam 

        larutan NaCl  

        fisiologis 0,9% steril. 

 

 

 

 

       Bakteri uji yang telah  

             diremajakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diukur serapan suspensi biakan 

dengan Mc. Farland 0,5 yang 

setara dengan 1,5 x 10
8
 CFU/ml. 
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Lampiran 7. Skema Uji Daya Hambat 

 

     Dituang 

 

 

 

 

               Lapisan dasar                 

       medium MHA  

  (Muller Hinton Agar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           Pelepasan pencadang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Diinkubasi pada suhu 37ºC 

 

Memasukkan suspensi 

Bakteri uji yang sebelumnya 

sudah dicampur dengan 15 

ml Medium MHA (Lapisan 

Pembenihan)  

 

Memasukkan minyak 

atsiri 10%, 20%, 40% 

dan 80%, 

ciprofloxacin dan 

DMSO pada masing-

masing sumur 

sebanyak 0,25 µl 

Mengukur zona hambatan 

pada  24 jam dan 48 jam 

Analisis data secara 

kuantitatif dan kualitatif 


